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nrtJAUM EcmO GOr'IDOIl(ElchhDrnia <;rasslp"''' 501m<5j 
SEBAOAl Ol1LlllA AIR BAQlImHIDUPAJ'iIlltMllSlA 
I"~Ddahuluan 
Tumbuhan yang mempunyai kisanm tolenlllsi )\has terhadap 
kondisi ilillm dan tanah. sena adanya kemampuan berkompetisi dengan 
lumbuhan lain di sek.llamya baik sebagai tumbuhan sernal <rtaupun 
kemudian sebagai tumbuhan dewasa, dlmungkinkan tumbuhan tersebut 
dapat Wdup subur di tempat itu. 
Pengaruh kompctlsl yang menentukan terhadap berbagai tumbuhan dapat 
ditunjukkan .~ecarn me)'llkinkan del1gaJ1 adanya pertumbuhan yang 
drarrurtis dan eksplosif sepertl yang terjadi pada lumbuhan Eceng gondok. 
Pada mulanya tumbuhan air ini diimpor oleh "'ebun Raya Bogor, s-ekitar 
tahun 1694 dar! negarn asaillya yaltu Brasil, sebagal tanaman hias di 
kolam-kolam karena bentuJ<. dan wama bungal1ya yang indall. AtIan tetapi 
karena pertumbulmnl1ya yang pcsat make. tumbuhan ini telah menycbar 
luas hampir disetlap perairan lawar di lndonesia, sehlngga sangat 
mengganggu peruntukan dari suatu pernirnn. 
Sebaga.l contoh penyebanlJl Bceng gondok yang sangat pesat teIjadi pada 
perairnn di Danau "'ennd (Jambi), Danau 5entanl (lr1Iul Jaya), Rawa 
Pening (Jawa Tengah). Waduk Saguling (Kab. Bandung), Bendung Curug 
(Purwallartal. sena bcberapa sungal di Surabaya dan 5aJuran-aaluran 
irigasi lain. 
Aklbat penutupan pennukaan perainm oleh gulrna air inC akan 
mengundang berbagai ancaman pada sisl kehidupan manusia, seperti 
pelayaran, perkembangan perikanan niaga menJadl terganBIJu. proses 
pendangk.alan yang lebih dipercepat, tersumbatnya saluran irIgasI. secar.a 
biologis menyebabkan semakin banya:knya air yang hUang dan permukaan 
pernirnn melalui proses evapoUanspirasi. demlldanjuga l1ilai esletika dari 
pernJran itu akan menUIUll. bahkan apabila perairan tersebul 
dipergunakan sebagai PLTA make. dlmungkinkan akal1 mengganggu 
jalannya turbin-turbln pembangkit tenaga llstrik.. 
Dan hal tersebut dl atas dirasa perlu untuk mengetahui 
falltor-fakl:or yang mempengaruhi ledakan pertumbuhan dari gulma. air ini, 
demik.lan juga cam penanggulangannya, sehingga sedlkilnya Bceng 
gondok yang d1pandang sebagai gulma. air in; mempullyai nUal manfaat 
bag! kehidupan manusia. 
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Kcterangan Qarnbar : 
I. Ak.ar rimpang. 
2 ..:5. Tun",~unas bam. 
4. Karangao bUtlga <I«n. 2 daun pelindung. 
5. Bunga. 
6. M<llhkota bung!! d9n. berra}\. kuning diJingll.arl tepi biru 
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Hlasifikasl, dilD "'orfologi 
K1asifikasl &eng gondok mellurul LegelmaFer (1984) yang 
dikutip oleh Lawrenee (1951). adaJab sebagai beriJ<.ut ; 
Divisio ; Spennatophyta 
Classis ; Monocotyiedoneae 
Oroo , Lillales 
Familia : Pontederiaeeae 
Genus , Eiehhomia 
Speeies : Elchhorniil Cr-a!'5ip"" SDlms. 
Mama daerah : Bengok. &eng gondok. 
&eng gondok merupakan twnbuhan herba yang mengapung. 
f\adatlg-kadallg berakaT dalarn tanah. menghasUI<.an Lunas merayap yang 
keluar dari ketiak daun. dimana tumbuh lag! tuml>uh-tumbuhan bam ; 
0,4-0,8 m tingglnya. DiJun dalam rosel. tangkai pada eksemplar yang 
dewasa panjallg, pada yang muda pendell. dan berperut ; helaian daull 
bulat telur lebar. tulang daun mdengkung rapat. panJang 7 ·25 CIll. 
gundu!. Karangan bunga berbentuk bulir. bertangkai panJang. bertlunga 
10-35 ; tangkai dengan 2 daun pelindung yang dUduknya sangat dekaL 
yang terbawah dengan helalan keeU dan pelepah yang berhentUk tabuug. 
yang teratas benluk ~[)ung. Poros bulir sangat bemegi. 1'abung tenda 
bunga 1.5-2 em panJanguya dengan pangkal hijau dan ujung pucat; ~ju 
6. tidak sarna, li1a. panjang 2·;3 em; taju [)elakang yang Lerbesar, deugan 
noda ditengah-tengah, wanta kuniug ccrah, Benang sari 6. bengkok. .3 dari 
padanya lebih l>esar dar! pada yang lain. Ballal l>uah beruang :3 ; biji 
banyak. Buah di Jawa tidak pemah lwnbuh sampal sempuma. &eng 
gondok tersebar dl semua perairan tenang dan tidak asln, dar! dataran 
rendah hlngga lebih kurang \600 m di atas pennukaan laut. 
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Keterangan G<lmb<lT , 
I. Akar rimpang. 
2.3. Tun<ls-tunas baru. 
4. ~gan bunga dgn. 2 daun pelindung. 
5. Bunga. 
6. Milhkota bunga <1gn. bercak kl.ming dilingkari tepi biru. 
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P'aIrtor·raktor yang mempengiU'Qbi putumbuhan 
3. yati.,mbang biakan dan Yeayd1ar.lD 
Tumbuhan pengganggu. air yang penting nmuml1ya 
mempullyai cara berkembang biak vegetatiF yang sanga.t. ccpat. Hal ini 
mcrupakan sebab ntama mcngapa dalam waktu yang stngkat dapat Lerjadi 
pertumbuhan ma5S1al. C<Jra berkembang biak &eng gondok yang umum 
diketahui adalah secara vegetatif, yaitu melalul aJ<.ar rimpang (stolon). 
5edangkan mengenal perkembang biakan seeara generatlf lcrdapat 
laporan yang berl>eda-beda. Di bcberapa negara (India, Australia. Amerika 
Serikat. dan Srilanka) dilaporkan &eng gondok tidak meml>entuk biji. Dl 
Indonesia, Djalil (l974) berhasil melaknkan penyerbukan buatan dan 
mengumpulkan biji dan alam dan biji yang diperolehnya dapat 
l>erkecambah dan tumbuh menjadi individu baru (Soerjani dan 
Widyall1o, J977 j, 
Pada kondLsi yang optimum &eng gondok dapat bcrlipat 
ganda (daubling) setelah II-LS hari (penfound dall Earle, 1948 dalam 
Mitchell, 1974). Kecepatan pertumbuban &eng gondok di Bogar adalah 
3,69 % beT<lt l>asah per hari (Widyanto, 1974 dalam aopal dan Shanna, 
L981), 
Per-mall terbesar dalam penyebaran dan peltumt>uhan massal dart 
lumbuhan air ini mungkln adalah mannsiallya "'cndirL SCbagai tanaman 
hias, &eng gondak Lelah terbawa kemana.mana, dan penyebaran secara 
alami biasanya karena terhanyutnya bagian vegetfltlf sehingga menyebar 
ke lempat lain. 
b. Ketenangan air 
Keterumgan air merupakan fllktor yang sangat penting untuk 
memungkinkan pertumbuhan massal tumbuhan a.Ir, terutama yang
• 
lumbuh mengapung. Kcadaan a.Jr yanll bergelambang karena mengalir 
fdalam Iingkungan lotik) atau be.rambak I<.arella angin (dalam llngkungall 
Jenlik) akan merupal<ian hambatan pertumbuhan tumbuhan air (Soerjani 
dan Widyanlo. 1977). 
Oi daeT<lh teluk relatlf tidak ada arus, banyaJo. lumbnh gulma air, dan 
sebalilrnya di daerah yang arusnya besar tidak d1ke:temukan gulma air. 
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Dengan dcmiklan faKtor morfometri danau mem~ang peranan penting 
dalam pertmnbuhan gulma air. 
c. <:abaya matahari. SWlu dan pU 
Eceng gondoK dalam perturnbuhannya memerlukan =haya 
malabarl yang CUKUp. Untuk. peJ1.umbuhall )'3ng optimum Eceng gondoK 
memerlul\an cahaya matahart equivalen 240 Klux-jam. sedangKan =haya 
matahart minimum yang dibutuhKan adaJah equivalen 24 k \u;ljam. Lama 
penyinaran perhaM akan mempengaruhi pertumbuhan !':<:eng gondok. 
dan aKa:n LUInbuh baik. dengan lama penylmrnm 6-16 jam per hart (Gopal 
dan Shanna. 19B 1). 
Suhu opUrnum untuk pertumbuhan Ecellg gondok adeJah 25-30 derajat 
Ce\cius (SOerJani dan Widyanto, 1977). Pada suhu dibawah 10 C dan di 
alas 40 C pel1.umbuhall Eceng gondok aKa:n terhenti. Suhu 45 C selama 
48 jam dan suhu 0 C dapat mematikan &eng gondok (Gopal dan 
Sharma. 1981). 
pH air optimum unluk pertumbuhan Eceng gondok. adalah 6-8 (GopaJ dan 
Sharma, 1981}. 
d. UIISIII" hara 
Pada umumnya gulma air sangat tahan tcrhadap kandungan 
harn yang n:ndah dl dalam air, [ctapi responnya terhadap kcadaan unsur 
harn yang Hnggi juga sangat besar (Socljani dan Wldyanto. 1977). 
Unsur hara N dan P seringkali merupakan fakror pembatas. Kedua UIlSur 
in1 meropakall unsur yany pentillg dan dlperlukan dalam jumlah yang 
be.sar. Pada perairan umum kcdua unsur ini bcrasal darl tanah yang 
terkena erosi, pupuk pertaniall yang tcrcuci, sampah organik. lImbah 
domc.stik dan industri dan Ialn-lain yany rnasuk kcperairan, sehingga 
menyebabkan peralrnn teJ"5cbut kaya unsur hara. 
Dart hasil penelit!an dl florida (Amcrika SeriJl,atL Eceng yondoK dapat 
mellyerap N c1an P masing.-rnaslng sebesar 7~ I kgjhajtahUll dan 159 
kgfhattahull (Reddy dan Bagnall, 19B I). Pada pertumbuhan opLimum 
Eccng gondok dapat menyerap N dan P rnaslng-masing sebe.sar 22-44 
kgfha/hari dan B·17 kg/hajhaci (Anonymous, 1976). 
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e. saJinitas 
Salinitas air dap<l.t mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan air 
secara berlainan. Menurut Djalil (1974) dalam 50erjani (1977). dalam air 
deng;:m salinitas 1 pennU. &eng gondok masih dapat hidup walaupun 
aMn mengalami penghamhalan pertumbubann)'a sebanyak kurang lebih 
25 0", dibandlng dengan pertumbuhan di air lawar, telapl seLelah 4 minggu 
25 % dart daunn)'a akan mengalami nekrosis. 
r. PaIrtor Biotls 
&eng gondok merupakan gulma air yang berasal dari Brasil 
(Amerika Selatan), di Indonesia lumbuh dengan baUl. karena tidak ada 
musuh alami darl Lempal asalnya yang Lerbawa. 
Pertumbuhan massal suatu jenis gulma air bcrganlung dari jellis lainnya 
yang tumbuh bernam3nya. Nubungan ini dapat saling menguntungkan, 
telapi seringkali yang nampak adanya geJaia pernaingan. Beeng gondok 
tumbuh sangat cepat hila tumbuh seeara rnonokultur. Oi danau Apanas 
(Nikaragua) Eceng gondok lumbuh beJ1l.ompetisi dengan ki apu {Pi"tja 
"t",t';(Jt;(:.. l. duI ki apu dapat melldesak pertumbuhan Eceng gondok tsb_ 
(Gopal dan Shanna, 1981). 
krUgian yang diUmbulkan 
DitunJang oleh faktor Ung.k.ungan kimia flSiJ<.a pernirnn serta 
kurangnya musuh a1am1 Eceng gondok dI Indonesia, n1l':nyebabkan 
timhulllya pertumbuhan yang sangal cepat, sehingga Lelah teljadi 
pertumbuhan massal pada behcrnpa pernimn umum. misalnya di 
Bendung Curug Purwakarta. 5aguling dll'iab. Balldung, dI Rawa Danau 
Banten. dan lain-lain. 
seperti diternngkan dI depan bahwa dampal\ negaur dan adulya gelmn­
baug penumbuhan ellsploslf &eng gondok aMn rnengundang berbagai 
ancaman yang serlus bag! kehidupan manusia. Sepert.i padajaluf 
pelayarnn. menunlnnya kuantitas perl\embangan perikanan nlaga. proses 
pendangka1an perairnn lehlh dipen:.epat, penyumb<Jtan pada saluran 
7
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irigasi dan menunmnya nilai estetiJ\a per:airan. Demikiall juga secar:a 
biologLo; dapat mempercepat banyaJulya air yallg hilang melalui prO:'ie.s 
evapotr:anspirasi. 
Pendangkalan peralran yang umumnya teljadi yaitu pada ekO:'ilst.em 
perairan yang lentil\:, inl disebabkan karella Bceng gondok mempunyai 
kemampuan mengendapkan zat k.apur melalui bulu·buln akanlya yang 
Lelah mati, yang kemudian akan t.erendapkan di dasar pcmiran. 
Penunman hasil perikanan adalah akibal dari rendahnya kadar oksigen 
terlarut dalam peralran, karcna tidal\. adanya atau rendahnya fot.o.sinle..s.3 
di bawah permuk.aan air yang tertulup oleh Bccng gondok, schingga 
pl"ose.s dUusi antara pcrmukaan air dcngan udara dialasnya akan 
lerhambat yang seterusllya populasi phytoplankton akan menUTlln pula. 
Sedangkan banyaknya air yang hUang melalui proses evapoLTan!l.pirasi. 
Mardjuki (1973) dalam Soerjani dan Widyanto (1977), menerangkan 
dcngaIl adanya Eccng gondok pada suatu perairan dapat mcningkalJ\an 
kehilangan air sebanyak 2.5-3 kali Icbili banyak bila dihandingkan dengan 
perairan yang lanpa Bceng gondok. 
Fengendalian 
Dalarn mengalaslledakan pertumbuhan Bceng gondok pada 
sual.u perairan tawar, diperlukan usaha pengendallan yang pad<! umumnya 
t.elah kita kcnal, yaitu 
. a. secara mckanlk/rnanual 
- b. sccara ltimiawi 
- c. sccara blol0gi:5 (hayati) 
_d. secara terpadu. 
a. secara mekanikjmanuaJ 
Cara Uti dllakukall dcngan mengambll gulma air dengan banluan 
alat atau langall manusla dari suatu per:alran ke daratan. sepcrti yang 
dilakukan di Rawa Perllng dan Bendung Curug. 
b. secara kimia.....i 
Bahan kimia herbisida hanyak dipakai unluk mcngendalikan 
ledakan pertumbuhan gulma air ini. Pcmallaian bahan kimia haruslah 
dilakUkall secara hati-hati mengingal rungsl perairan di negam kita.soeperti 
danau dan kolam adalah serbaguna, rnisainya untuk mandi, cud pakaian 
B
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dan alat rumah tangga, pellgairan :s;erta bahan baku air minum. Adapun 
bahan kimiawi yang serlng digullal\an untuk mcngendalikan pertumbuhan 
e~plosif &eng gondok adalah 2.4- O. Menurut Widyanto dan .'>usilo, 1977 
mcnyatakan babwa pellggunaan herbisida Cerfluidone secafi/lo tunggal 
sampal dosis 2,5 kgfha tldak menimbulkan kerusakan p",da &eng 
gondok. tempi c.arnpuran ferfluidone dengan 2,4 0 pada dosis 0.5-2 kg/ha 
dapat memaLikan &eng gondok. 
c. :s;ecanl biologls (ha)'ati) 
Pengendalian Eceng gondok sccaTa biologjs yang lelah dilakul\an 
dengan menggunakan Jamur (Myrathr:cium rodid"mj, serangga kumbang 
moncong (Nw"hetiM eichhomiae), ikan l\arper rumput (Ctet1"ph~ringodoniddla}. 
d. seearn. lerpadu 
Cara terpadu merupakan kombinasi dari bcbcrapa earn. 
pengendaliall di alas. misalnya earn. kimiawi dengM cam 
mekan1k!mallual, ...el1a bebcJ<lpa komhinasi lainn)'a. 
I"Ianfaat E<:eng gondok 
Salah salu cara pengendalian gulma air &eng gondok agar 
pertumbuhannya tldak meledak adalah dengan earn. memallfaatkan 
tum.huhan itu sendirL rnisalnya untuk makanan temail.. pembuatan 
karton. kerajlnan langan, ...ebagai media tumbuh jeui... jamur, cacing 
tanah. dan dapat pilla dipergun~ sebagai penjemih air maupun 
produksi biogas. 
. Sebagai bahan makanan ternak. 
Oalam beberapa penelitian telah di\akukan uji coba ak.an manf",at 
dari &eng gondok sebagal bahan tambahan makanan temak babt ~pL 
ikan. dan unggas. 
OJ Rawapening dilaporkan unggas itik rnenyukal Eccng gondok dalam 
keadaan segar. MeUUIut Thohan (1976) &eng gondok dapat diberikan 
daIam campUIan rnakanan itlk sampai sebanyak 8% darljumlah 
J<lllsurnnya. Sedangkan untuk temak ayam dapaL dibenkall sarnpai 2,5'¥Q 
dalam betltuk kering, adapun untuk tcroak bahi sebanyat\. 15% daJam 
bentuk segar. Oi Thallan dalam suatu uji coba telah digunakan &eng 
gondok sebagal bahan m~an c:ampuran pelet ikan (Hiranwat, 1983). 
9
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- Sebagai bahan dasar karlon dan kernjinan Lallgan. 
Penelitian di India menunjukllan bahwa seluruh organ tubuh Ecellg 
gondok c1apat digunakan sebagai batlan untuk pembuatan kcrtas clan 
kanon. akan tetapi sctiap organ yang digunakan akan mcmpengaruhi 
hasilnya. Daun yang kcring akan menjadikan produll. rnpuh, scdangkan 
akar akan menycbabkan wama produ'" menjadi t1itam. kall.u dan "'cras. 
Aclapun penlJlJunaan balang (p~tiolu.~) sebagai bahan pembuaLan "'ertas 
clan kartotn membenkan hasU yang memuaskan. KarlOIl yang dlhasilkall 
sangat Daik kualiLasnya, dan tclah digunakan unluk pembuaLan kartu 
maimm. Lapisan terluM dan jilid buku dan laill-Iain (Gosh el.at 1983). 
Pada l..ahun 1984, Siregar dkJI.. telah melakukan percobaan pembuatan 
kanon dengan bahan d!\Sill' dari &eng gandak dan hasilnya cukup 
memuaskan (Udak diplubikasikan). 
Di filipiua &eng gondok. dapat dimanfaatkan dalM11 pembuatan kerajinan 
tangan berupa lI.eranjang dan las {Anomymous.1978}. Demikianjuga di 
Bandung pun pernah dilakuMn percobaall pemanfaalan &ellg gondok 
untu'" berbagai keraJlnan. seperti W. sandal. dan topi (tidall. 
dipublillaslKanJ. 
- Sebagai bahan dasM produksi biogas. 
pada umumnYll bahan organik yang digullakan scbagal bahall 
pembual biogas adalab katornn tema){. seperti yang dilakukan di India. 
TeLapi selam "'otornn lema}{. nASA Amcrika Serill.at (Anonymous, 1976), 
melaporkan telah bertlasil memproduksi biogas dengan bahall organik 
tumbuhan pengeanggu air yaitu Eceng gondo.... Dari hasil penelitian ity 
didapatkan babwa I kg &eng !Janda'" "'ering c1apal mengtlasilkan 370 
liter biogas dengan I<.andungan gas metan raLa-raLa SCbe.sM 69%. 
&eng gondo'" mempunyal bcbcrnpa sifal yang menguntungkan sebagai 
bahan ulltuk blogas, yailu kandungan air yang tlnggi dan Ilisbah CIM yallg 
nilainya mClldckati optimasl. Henurul hasil penclitJan Lembaga Ekologi 
UNPAD. &eng gondok dari Bendung Curug Purwakarta mempully:ai nilai 
nisbah CjN _ 27. Anonymous (1976), melaporKan bahwa nHai nisbah Cm 
yang baik untuk mengltasilkan biogas adalah aniMa 20..30. 
Adapun hasil pellelilian yang dila"'ukan oleh Lembaga Ekologi UNPAD 
\1982) dalam Dhahlyllt (l990), dl Oe.sa Cilangkap PuNaKarta, dengan 
menggunaium dige.ster volwne 1000,2000,5000 dan J 0000 liter 
diclapalkall hasll biogas yang berkisar allLara 390-620 liter biogasjl(g 
&eng gondoll. tanpa aMr, dellgan kadar metan raLa-rata sebesar 46%. 
\0
 
Un
ive
rsi
tas
 T
er
bu
ka
80398.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
- 5ebagai sarana pembersih air. 
Berbagai percobaan, baill. di Laboratorium maupun di Iapangan 
telah d1lall.ukan untull. mengetahui lI.emampuan ~eng gondoll. daJam 
penyerapan logam bel"3t, limbah dome.st:iJI. maupun Industri. 
Menurut Wolverton (1975) daJam Anonymous (1976) menel"3ngJ<.an babwa 
Eceng gondoll. dapat member.;ihkan air dan zat pence.mar. seperti kimia 
organlK (turunan fenoll. logan bel"3t (Cd.rtI.Hg), pestisida dan bebel"3pa 
unsur ham lainnya. 5edangllan Dhahiyal (1990) telah melakukan 
penelitian pengolahall lImbah cair pabrlk lahu dengan menggunakan 
Eceng gondok, adapun hasil yang didapatkan adalah Ecellg gondoll. dilpat 
mereduksl BOD dan COD bert\Ulll.-turut sebesar B~.7"1o diln 66,2% daJam 
waktu I J hari. 
Mengenili penelitian pernanraatan Ece.ng gondok lainnya yang telah 
dilakukan adalah sebagal berikut , 
- pernanfaatan &eng gondoll. sebagai kDmpns, 
- pemanfaatan Eceng gondoll. sebagal media peuanaman Jamur mel"3ng. 
- pemanfaatan Eceng gondoll. :>ebagal media pemclihal"3an eating tanah. 
Anonymou.s. 1975, Rawa Peninij.. MasaJah TwnbuhalJ Pengganggu Air, 
Rencana PengendalJan dan Penelitian. Laporan PendahuJuan 
BiolTop, Bogoe. 
Anonymous, 1976, MaJ<.ing Aquatic Weeds lJ.';;e(uL Some Perspective foe 
Developing Countries, National Academy of Sciences. 
Washington DC. 
Dhahiyat,Y,	 1990. Kandungan Limbilh GaIr Pabrill. Tahu dan Pengolah" 
annya dengan &:eng gondoll. (Eichhomia ~ra""ip~s 51)1"'5). Tesis 
rYS,IPB,Bogoe. 
Qopal.B t!( KP Shanna, 19B1. Water-HyaclnlJl fEich"'"rnla cra""ip~~). The 
M.ost Traublesome weed of the wocld, Hindasia. 
I I 
Un
ive
rsi
tas
 T
er
bu
ka
80398.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
HiIlJ<lwat, 19B'. Pen Culture of CaIp abd TLlapia Supplemenl:.aly feed. 
Intemational Conference on Water"Nyacinth. Feb. 7-1 L 
Nydernbad, India. 
Lawrellce,GI1M, 1951. Taxonomy of Vascular Plants. The Mac i"Illlan 
Company.New York. 
SoeJjani,M &: L.Wldyanto. 1977. Pertumbuhan Massal Tumbuahan Air dall 
Pengaruhnya Temadap Kuantitas dan Kualita!l Air, BiotTop, 
Bogar. 
Thohan.M, 1976. &eng gOlldog (El~""om'a cra,,~jp~" (M<lrt) 501ms) sebagai 
mak.anan itik. Penelitiall Gulma air d1 Rawa Pening.. Biotrop. 
Bogar. 
Widyanto.L /'It. tf.Susilo, 1977. Pencemanm Air olen Logam Bernt dan 
tfubungannya dengan t.)ceng gOlldok (EichhQrMla "n'''''ip~'' (Mart) 
50111",6) filotrop. Bogar. 
Wolverton,BC &: RC.Mc.Donaid. 1975. Water-tfyacinth for Upgrading 
Sewage Lagoon!lto Mect Advenced Wastewater Treal.ment 
Standard: Part L Nation2\!. Space Technology Laboratories. 
Missisippi. 
Un
ive
rsi
tas
 T
er
bu
ka
80398.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
